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Abstrak 

Pendidik perlu mengimplementasikan strategi yang efektif dalam 

menjalankan proses pembelajaran pada anak usia dini. Tujuan 

menulis artikel konseptual ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang strategi yang diterapkan oleh lembaga 

prasekolah dalam melakukan pembelajaran online yang efektif 

sepanjang pandemi. Topik yang akan dibahas adalah Covid-19, 

sebuah pandemi global yang diakibatkan oleh virus corona baru. 

Studi ini menyajikan kegiatan yang dapat diimplementasikan di 

taman kanak-kanak, seperti kegiatan belajar, kolaborasi dengan 

orang tua, metode pengajaran dan strategi yang digunakan, serta 

media yang digunakan dalam proses mengajar dan belajar sepanjang 

pandemi. Strategi yang diimplementasikan oleh sekolah mencakup 

beberapa peran Kepala Kebidanan, seperti pemimpin, manajer, 

administrator, pengawas, pendidik, inovator, dan motivator. Di sisi 

lain, pendidik menggunakan banyak strategi dalam mengatur kegiatan belajar, 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, mempromosikan pembelajaran yang berorientasi 

diri, menggunakan media yang tepat, menggunakan berbagai metode, dan mendorong 

kolaborasi dengan orang tua atau wali. 

 

Abstract  

In order to effectively facilitate the learning process for young children, educators 

must employ appropriate instructional strategies. The objective of this conceptual piece is 

to provide valuable insights into the kindergarten strategy for effectively adopting online 

learning amidst the Covid-19 pandemic. This study elucidates the capabilities of 

kindergarten-aged children, encompassing their engagement in educational pursuits, 

collaboration with parents, utilization of pedagogical techniques and strategies, and 

incorporation of various media modalities for instructional purposes amidst the ongoing 

pandemic. The school has implemented many tactics. The Kindergarten Principal fulfills 

various responsibilities encompassing leadership, management, administration, 

supervision, education, innovation, and motivation. In the field of education, instructors 

employ diverse strategies to facilitate the learning process. These approaches encompass 

tailoring the learning experience to suit individual students' requirements, fostering 

activities that promote students' autonomy, utilizing suitable instructional media, 

employing a variety of instructional methods, and collaborating with parents.  

 

PENDAHULUAN 

     Virus Corona, yang sering disebut sebagai Covid-19, telah memiliki dampak 

yang signifikan pada semua aspek kehidupan global, termasuk bangsa Indonesia. 

Identifikasi pertama Covid-19 terjadi di kota Wuhan, China, dan kemudian menyebar ke 

Indonesia, berdampak signifikan pada semua aspek kehidupan, termasuk bidang 
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pendidikan. Banyak nyawa yang telah hilang dan tidak dapat diselamatkan akibat 

keganasan virus ini. Dalam upaya menghentikan peningkatan jumlah kluster baru, 

pemerintah telah mengambil langkah-langkah cepat dengan menerapkan berbagai 

peraturan, termasuk kegiatan yang dilakukan dari rumah serta penerapan protokol 

kesehatan yang berlaku baik dalam lingkup pekerjaan maupun pendidikan. Pendidikan 

yang sebelumnya dilakukan melalui interaksi langsung di lingkungan sekolah, akhirnya 

mengalami perubahan menjadi proses pembelajaran virtual di rumah, sebagai langkah 

untuk menghentikan penyebaran virus corona. Pendidikan anak usia dini atau yang sering 

di sebut PAUD merupakan pendidikan awal yang diterima seorang peserta didik pada 

masa kehidupannya. Pendidikan anak usia dini berbeda dengan pendidikan di jenjang 

selanjutnya sehingga tidak dapat disamakan. Peserta didik membutuhkan pembelajaran 

yang konkret dan idealnya melibatkan pengalaman langsung. Tidak dapat disangkal, 

peralihan pembelajaran dari lingkungan sekolah ke lingkungan rumah memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kualitas pendidikan yang diterima oleh peserta didik. 

Menurunnya kualitas pendidikan merupakan dampak dari pandemi Covid-19. Hal ini 

tentunya merupakan tugas yang signifikan bagi lembaga pendidikan untuk memastikan 

keberlangsungan pendidikan dan agar peserta didik tetap memperoleh pengalaman belajar 

dengan kemampuan meskipun dilakukan dengan berani (Tebe, 2020). Efektivitas 

pembelajaran dapat ditentukan melalui kerjasama beberapa pihak kunci yaitu kepala TK, 

pendidik, dan orang tua atau wali. 

Saat ini pendidik dituntut untuk memberikan pengalaman belajar yang efektif guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik berperan sebagai perancang kurikulum, 

sedangkan wali berperan sebagai perantara antara kegiatan pembelajaran dan siswa. Agar 

dapat menyampaikan kurikulum yang dirancang secara efektif kepada siswa, pendidik 

memerlukan strategi dan kreativitas untuk mengemas pengalaman belajar. Menurut 

Nurdin dan Anhusadar (2020), pendidik harus menunjukkan kreativitas yang lebih besar 

dalam pengembangan pengalaman belajar virtual. 

Di sisi lain, kepala sekolah berkewajiban dan terlibat dalam merancang strategi belajar 

di tengah pandemi Covid-19. Diperkirakan bahwa kepala sekolah menunjukkan responsif, 

proaktif, dan bertanggung jawab dalam mengawasi keberhasilan atau kegagalan sekolah 

mereka. Situasi saat ini adalah bagian dari proses pendidikan yang mengharuskan Kepala 

Kebidanan, sebagai pemimpin, untuk memiliki dan menerapkan strategi untuk memastikan 

keberlanjutan dan peningkatan berkelanjutan dari kegiatan pendidikan. (Sudrajat et al., 

2020). Kualitas kepemimpinan yang ditampilkan oleh kepala taman kanak-kanak secara 

signifikan mempengaruhi keberlanjutan sekolah dan kelancaran pendidikan. Kepala taman 

kanak-kanak harus memenuhi peran mereka sebaik mungkin, baik sebelum dan sesudah 

pandemi, untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran. Terutama di era pandemi ini, kepala sekolah diharapkan memainkan peran 

yang luar biasa. Menurut Supriadi (2020), peran kepala sekolah sebagai administrator 

memiliki peringkat tertinggi di antara peran lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Sebagai hasilnya, orang tua sangat menginginkan pendidikan anak usia dini yang 

berkualitas guna memastikan bahwa anak-anak mereka memperoleh pengetahuan melalui 

metode pembelajaran yang efektif, bahkan dalam konteks pandemi saat ini. Tanggung 
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jawab sekolah, termasuk kepala sekolah dan pendidik, adalah dalam menentukan strategi 

yang tepat untuk digunakan dalam proses pendidikan selama era pandemi ini. Sebagai 

konsekuensi dari kondisi saat ini, terdapat banyak lembaga pendidikan yang belum 

mempersiapkan diri secara memadai untuk menghadapi pandemi dan belum 

mengembangkan strategi yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Akibatnya, beberapa sekolah telah dipaksa untuk menutup karena ketersediaan sumber 

daya manusia yang terbatas yang mampu memfasilitasi pembelajaran selama pandemi 

Covid-19.Berdasarkan eksposur yang disebutkan diatas, penulis tertarik untuk membuat 

artikel konseptual berjudul "Strategi taman kanak-kanak dalam melaksanakan 

pembelajaran daring yang efektif di masa pandemi". 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan kajian pustaka. Jenis penelitian ini mencari bahan tertulis seperti 

buku, jurnal ilmiah, majalah, dan sumber data lain yang disimpan dalam buku dan sumber 

data lain yang digunakan peneliti (Supranto, 2003). Dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan aspek-aspek yang terkait dengan strategi yang digunakan oleh taman kanak-

kanak dalam mengimplementasikan pembelajaran berani yang efektif selama periode 

pandemi Covid-19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Kepala Sekolah 

Berdasarkan pandangan para pakar, strategi dapat dikarakterisasi sebagai suatu 

proses yang melibatkan pengambilan keputusan yang kritis dalam perencanaan dan 

pelaksanaan tindakan, serta pengalokasian sumber daya yang penting guna mencapai 

tujuan dasar dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses ini, faktor utama yang 

dipertimbangkan dalam menentukan arah, lingkup, dan perspektif jangka panjang yang 

diinginkan oleh individu atau organisasi adalah keunggulan kompetitif, komparatif, dan 

sinergis yang ideal dari keberlanjutan. Menurut Triton (2007), Strategi merupakan faktor 

yang sangat penting bagi lembaga KB/TK dalam upaya mencapai pertumbuhan dan 

mengimplementasikan program layanan yang efektif. Strategi dapat diterapkan guna 

mengatasi kendala yang terdapat dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

suatu entitas. Namun, sangat penting bagi lembaga untuk mempertimbangkan faktor 

lingkungan eksternal dalam strategi mereka untuk memanfaatkan peluang yang ada dan 

memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Setiap lembaga diharapkan untuk 

mematuhi prinsip dasar yang melibatkan pelaksanaan pengendalian atau pengelolaan 

terhadap strategi yang dimiliki. 

Kesuksesan program atau layanan ditentukan tidak hanya oleh formulasi dan 

implementasi strategi, tetapi juga oleh manajemen atau kepemimpinan kepala sekolah. 

Konsep manajemen mengacu pada upaya kepala sekolah dalam merencanakan, mengatur, 

https://journal.stai-muafi.ac.id/
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menerapkan, dan mengevaluasi kinerja anggota untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

kolaborasi yang efektif dan efisien dan penggunaan berbagai fasilitas. Menurut Ardy 

(2015), dalam teori manajemen yang diusulkan oleh George R. Terry, manajemen dapat 

didefinisikan sebagai proses kerangka kerja yang melibatkan pengawasan atau bimbingan 

kelompok atau individu dengan tujuan mencapai tujuan organisasi atau tujuan spesifik. 

Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses di mana eksekusinya disebut manajemen, 

sedangkan individu yang bertanggung jawab untuk melakukan eksekusi ini umumnya 

dikenal sebagai manajer atau administrator. Menurut Terry (2015), terdapat empat fungsi 

utama yang terkait dengan manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian. 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, sebagai tingkat pendidikan prasekolah, 

menawarkan layanan dari kelahiran hingga usia enam tahun dengan merangsang semua 

aspek perkembangan anak, sambil mematuhi prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini 

yang menekankan belajar melalui permainan. (Permendikbud, 2014). Stimulasi yang 

diberikan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan optimal yang sesuai dengan potensi masing-masing 

siswa. Dalam konteks pandemi Covid-19, terdapat perubahan yang signifikan dalam 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan di Lembaga Pendidikan Peserta Didik Usia 

Dini (LP-PAUD). Sebagai alternatif terhadap metode pembelajaran tatap muka di dalam 

ruang kelas, saat ini peserta didik sedang mengikuti proses pembelajaran di lingkungan 

rumah masing-masing. 

Kepala sekolah, dalam peran mereka sebagai pemimpin dan otoritas tertinggi di 

sekolah, berkewajiban untuk menggunakan strategi khusus untuk memastikan efektivitas 

proses pengajaran dan pembelajaran. Salah satu langkah yang diperlukan adalah untuk 

secara menyeluruh mengevaluasi peserta sebelum membuat keputusan tentang strategi 

yang akan diterapkan dalam menanggapi situasi tertentu. Studi yang dilakukan oleh 

Sudrajat et al. (2020) mengungkapkan temuan yang menyoroti pentingnya pengambilan 

keputusan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Studi yang dilakukan oleh Chan 

(2018) mengungkapkan bahwa kemampuan perencanaan yang efektif adalah faktor 

penting dalam implementasi kepemimpinan strategis di lingkungan prasekolah. Sebagai 

seorang pemimpin, kepala taman kanak-kanak harus memperoleh keterampilan yang 

memadai dalam merancang strategi yang efektif untuk mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi. 

Kepala taman kanak-kanak perlu mempertimbangkan kemajuan yang perlu 

dilakukan dalam mengatasi keadaan spesifik seperti pandemi saat ini, untuk memastikan 

pembelajaran yang tidak terganggu dan memungkinkan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan mereka meskipun kondisi negatif yang menghalangi kehadiran fisik mereka di 

sekolah. Dalam konteks ini, peran kepala Taman Kanak-Kanak adalah memberikan 

pelatihan dalam bidang ilmu dan teknologi, yang saat ini merupakan pendekatan yang 

paling umum diterapkan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Studi yang 

dilakukan oleh Putra (2014) mengungkapkan bahwa sebagai inovator, kepala sekolah 

menerapkan ide dan konsep baru sambil memberikan bimbingan dalam implementasinya. 
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Kepala taman kanak-kanak harus memiliki strategi yang efektif untuk memotivasi 

dan memodelkan perilaku bagi pendidik, staf, dan karyawan untuk melakukan tugas 

mereka secara efektif, bahkan di tengah keadaan menantang yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19. Dalam konteks ini, langkah ini akan memberikan pengakuan kepada 

para pendidik, staf, dan karyawan atas dedikasi yang luar biasa yang mereka tunjukkan, 

yang pada akhirnya akan memotivasi mereka untuk meningkatkan upaya mereka dalam 

mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitrah (2017), 

pentingnya penerapan strategi yang tepat dalam memotivasi pendidik secara efektif 

menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja mereka dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka dengan hasil yang optimal. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014, layanan yang 

disediakan mencakup jangka waktu dari kelahiran individu hingga mencapai usia enam 

tahun. Layanan ini bertujuan untuk menyediakan rangsangan yang melibatkan semua 

aspek perkembangan anak. Prinsip pendidikan yang diterapkan dalam layanan ini adalah 

belajar melalui metode berbasis permainan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi 

individu yang dimiliki oleh mereka. Dalam konteks munculnya pandemi Covid-19, 

terdapat perubahan yang terjadi dalam metode pembelajaran yang diterapkan di Lembaga 

Pendidikan Peserta Didik Usia Dini (LP-PAUD). Sebagai respons terhadap situasi ini, 

metode pengajaran tatap muka telah digantikan oleh metode Pengajaran yang 

dilaksanakan di rumah oleh setiap peserta didik. 

Kepala taman kanak-kanak perlu mempertimbangkan kemajuan yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi keadaan spesifik seperti pandemi saat ini, untuk memastikan 

bahwa belajar tidak terganggu dan siswa dapat terus belajar bahkan ketika situasi tidak 

mendukung menghadiri sekolah. Dalam konteks ini, peran kepala Taman Kanak-Kanak 

adalah memberikan pelatihan dalam bidang ilmu dan teknologi, yang saat ini menjadi 

pendekatan yang paling umum digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Putra (2014) mengungkapkan bahwa sebagai 

inovator, kepala sekolah menerapkan ide-ide dan konsep baru dan memberikan bimbingan 

dalam implementasinya. 

Kepala taman kanak-kanak, sebagai pemimpin, harus mempunyai strategi yang 

efektif untuk memotivasi dan membimbing pendidik, staf, dan karyawan dalam 

melakukan tugas mereka dengan terampil, terlepas dari keadaan menantang yang saat ini 

dihasilkan oleh pandemi Covid-19. Dalam konteks ini, pengakuan terhadap dedikasi yang 

tinggi dari pendidik, staf, dan karyawan menjadi aspek yang penting. Hal ini akan 

mendorong individu tersebut untuk meningkatkan upaya mereka dalam memberikan hasil 

yang optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrah (2017), 

implementasi strategi yang tepat sangatlah penting dalam memotivasi pendidik secara 

efektif agar dapat menjalankan tugas-tugas mereka dengan optimal. 

https://journal.stai-muafi.ac.id/
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Kepala taman kanak-kanak perlu mempertimbangkan kemajuan yang perlu 

dilakukan untuk mengatasi keadaan spesifik seperti pandemi saat ini, untuk memastikan 

bahwa belajar tidak terganggu dan siswa dapat terus belajar bahkan ketika situasi tidak 

mendukung menghadiri sekolah. Dalam konteks ini, peran kepala Taman Kanak-Kanak 

adalah memberikan pelatihan dalam bidang ilmu dan teknologi, yang saat ini menjadi 

pendekatan yang paling umum digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Putra (2014) mengungkapkan bahwa sebagai 

inovator, kepala sekolah menerapkan ide-ide dan konsep baru dan memberikan bimbingan 

dalam implementasinya. 

Kepala taman kanak-kanak, sebagai pemimpin, harus memiliki strategi yang 

efektif untuk memotivasi dan membimbing pendidik, staf, dan karyawan dalam 

melakukan tugas mereka dengan terampil, terlepas dari keadaan menantang yang saat ini 

dihasilkan oleh pandemi Covid-19. Dalam konteks ini, pengakuan terhadap tingkat 

dedikasi yang tinggi yang ditunjukkan oleh pendidik, staf, dan karyawan menjadi aspek 

yang signifikan. Ini akan mendorong individu tersebut untuk meningkatkan upaya mereka 

dalam mencapai hasil yang optimal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitrah 

(2017), pentingnya implementasi strategi yang tepat dalam memotivasi pendidik secara 

efektif untuk mencapai kinerja optimum tidak dapat diabaikan. 

Strategi Pendidik 

Syaiful Bahri Djamarah mengklaim bahwa strategi adalah metode atau pendekatan, 

tetapi secara umum, strategi mengacu pada seperangkat arah yang luas untuk tindakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Sanjaya (2016), 

Strategi, Taktik, Maneuver, dan Politik adalah cara untuk secara efektif memetakan 

potensi dan sumber daya untuk mencapai hasil yang diinginkan dari rencana. Tujuannya 

adalah untuk mencapai tujuan strategis yang ditetapkan. Dalam konteks militer, strategi 

digunakan sebagai pendekatan yang bertujuan untuk mencapai kemenangan secara 

menyeluruh dalam suatu konflik bersenjata. Di sisi lain, taktik merupakan pendekatan 

yang digunakan dengan tujuan untuk mencapai keberhasilan dalam pertempuran yang 

memiliki ciri khas yang lebih terperinci.Menurut Mulyasa (2017), istilah “strategi” berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu dari kombinasi kata ganti dan kata kerja. Sebagai sebuah kata 

benda, strategos merupakan hasil penggabungan antara kata Stratos (yang memiliki 

konotasi militer) dengan kata agō (yang berarti memimpin). Strategi, sebagai istilah, 

mengacu pada proses perencanaan tindakan dalam konteks pendidikan. Menurut 

Mintzberg dan Waters (seperti yang dinyatakan dalam Mulyasa, 2017), argumen ini 

menyatakan bahwa strategi dapat dilihat sebagai pola umum keputusan atau kegiatan. 

Menurut Sudjana, Hardy, Langley, dan Rose (tahun), konsep strategi diartikan sebagai 

suatu rencana atau tujuan yang disengaja yang mendahului dan mengatur kegiatan. 

Pembelajaran merujuk pada proses yang dilakukan dalam rangka memberikan 

pengajaran kepada siswa. Dalam konteks ini, strategi pembelajaran mengacu pada 

pendekatan dan metode yang digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan berbagai 

sumber belajar dalam rangka memfasilitasi proses pembelajaran siswa. Sebagai 

pendekatan, strategi pembelajaran dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip tertentu 



 

JOECIE           

Vol. 2, No. 1 (2023) 

E- ISSN 2962-8636 

Open Access: https://journal.stai-muafi.ac.id           

Strategi Taman Kanak-Kanak dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring yang Efektif di Masa Pandemi   7 

untuk menghasilkan suatu domain pengetahuan yang khas. Sebagai bidang studi, strategi 

dapat diajarkan dan kemudian diterapkan dalam konteks proses pembelajaran. Di sisi lain, 

dalam konteks seni, strategi belajar sering kali dimiliki secara implisit oleh individu tanpa 

pernah secara formal mempelajari ilmu strategi belajar. Menurut Mulyasa (2017), 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan strategi dalam 

pendidikan anak usia dini sangat penting karena memfasilitasi proses belajar yang efektif. 

Dalam konteks pembelajaran, keberadaan strategi yang terdefinisi secara jelas sangat 

penting. Tanpa strategi yang terarah, proses pembelajaran dapat kehilangan fokus dan 

menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Dalam 

konteks ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak dapat mencapai tingkat 

efektivitas dan efisiensi yang optimal tanpa adanya penerapan strategi yang tepat. Strategi 

pembelajaran memiliki manfaat yang signifikan bagi pendidik, terutama dalam konteks 

pendidikan peserta didik. Bagi para pendidik, strategi pembelajaran memiliki peran 

penting sebagai pedoman dan sumber referensi yang terstruktur dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Bagi peserta didik, penerapan strategi pembelajaran memiliki potensi untuk 

meningkatkan efektivitas proses belajar melalui memfasilitasi pemahaman terhadap 

materi pembelajaran. Hal ini terjadi karena setiap strategi pembelajaran telah direncanakan 

dengan maksud untuk memfasilitasi proses pembelajaran bagi peserta didik.  

Menurut Masitoh (2009), terdapat berbagai strategi pembelajaran umum yang dapat 

diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan untuk peserta didik usia dini secara umum, 

dan khususnya di Taman Kanak-Kanak. Menurut Masitoh (2009), ada beberapa strategi 

pembelajaran umum yang dapat diterapkan. Strategi-strategi tersebut meliputi 

peningkatan keterlibatan sensorik dalam proses pembelajaran, penyediaan petunjuk 

lingkungan yang memadai, analisis tugas yang dilakukan, bantuan dari individu yang 

memiliki pengalaman lebih dalam pembelajaran (scaffolding), praktek yang dipandu, 

undangan atau dorongan untuk berpartisipasi aktif, refleksi terhadap perilaku yang 

ditunjukkan, refleksi terhadap ayat yang dipelajari, penggunaan contoh atau pemodelan, 

pemberian hadiah yang efektif, penyampaian informasi melalui narasi, penjelasan, dan 

pemberian informasi, penggunaan sinyal untuk mengindikasikan langkah-langkah yang 

harus diambil, memberikan tantangan dalam pembelajaran, mengajukan pertanyaan, serta 

memberikan waktu untuk berpikir secara diam. 

Menurut Wina Sanjaya (2016), strategi belajar dapat dikategorikan menjadi dua jenis 

utama: pembelajaran penemuan-ekspositori dan pembelajaran kelompok-individual. 

Menurut E. Mulyasa (2017), terdapat pandangan yang menyatakan bahwa penting bagi 

pendidik untuk memperhatikan strategi pembelajaran dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. Terdapat sekurang-kurangnya tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran 

secara umum, termasuk strategi organisasi pembelajaran, strategi pengiriman 

pembelajaran, dan strategi pengurusan pembelajaran. Dalam konteks ini, terdapat beragam 

jenis strategi yang dapat diterapkan oleh para pendidik, sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh Masitoh (2009): Pembelajaran melalui kegiatan bermain bagi peserta didik 
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merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sukarela, spontan, dan berorientasi pada 

proses pembelajaran. Pendekatan ini mengakui nilai-nilai intrinsiknya, menyajikan 

pengalaman yang memuaskan, melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik, dan 

menunjukkan komitmen dalam implementasinya. 

Permainan dalam pendidikan anak usia dini ditandai dengan keterlibatan simbolis, 

aktif dan bermakna, pengalaman yang menyenangkan, kecenderungan untuk imajinasi 

atau partisipasi sukarela, sifat episodik, dan dipandu oleh aturan. Strategi pengajaran 

langsung adalah pendekatan instruksional yang melibatkan interaksi langsung antara guru 

dan siswa. Dalam strategi Merujuk pada pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap istilah, strategi, informasi faktual, dan 

kebiasaan yang relevan. Instruksi langsung melampaui hanya menginformasikan atau 

menunjukkan sesuatu yang sederhana kepada siswa, tetapi melibatkan kombinasi 

pemodelan, analisis tugas, umpan balik yang efektif, penyediaan informasi, petunjuk 

untuk kinerja, dan tantangan. Strategi parafrase refleksi merujuk pada tindakan 

mengungkapkan kembali pernyataan yang diucapkan oleh peserta didik berdasarkan 

pengamatan seorang pendidik. Memberikan komentar yang tidak bersifat penilaian 

terhadap peserta didik juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara dan kemampuan mendengarkan mereka. Selain itu, komentar ini membantu 

siswa dalam menemukan konsep kunci, memperluas kosa kata mereka, dan 

memungkinkan mereka untuk terlibat dalam percakapan dengan orang lain, baik rekan dan 

orang dewasa, dengan menggabungkan pikiran, ide, kenangan, inisiatif, dan kontribusi. 

Berdasarkan penjelasan tentang jenis strategi pembelajaran yang dibahas, dapat 

disimpulkan bahwa strategi belajar seperti belajar berbasis permainan, instruksi langsung, 

dan diskursus reflektif dapat berfungsi sebagai referensi dan metode yang tepat untuk 

memberikan pendidikan selama era pandemi. Tema diskusi adalah Covid-19, sebuah 

pandemi global yang disebabkan oleh coronavirus baru. 

Pembelajaran Daring Pada Masa New Normal 

Pembelajaran online yang dilakukan oleh mayoritas pendidik dan siswa juga 

menggunakan berbagai platform digital yang menarik yang berkontribusi secara signifikan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa selama periode pandemi ini. Beberapa 

platform digital termasuk Google Classroom, eLearning, Edmodo, Zoom, dan Google 

Meet. Google Classroom dan Google Meet merupakan dua platform yang populer di 

kalangan pendidikan dan digunakan secara luas untuk kolaborasi online. Kedua platform 

memiliki reputasi yang kuat karena kemudahan akses, antarmuka yang ramah pengguna, 

dan penggunaan data internet yang efisien, yang menghasilkan penghematan yang lebih 

besar dibandingkan dengan aplikasi diskusi dan konferensi video lainnya. Menurut Abbas 

(seperti yang dinyatakan dalam Al Hakim, 2021), penggunaan teknologi sebagai sumber 

informasi, sumber belajar, sistem, dan layanan berkualitas telah terbukti bermanfaat dalam 

konteks pandemi saat ini, terutama di bidang pembelajaran jarak jauh. Situasi saat ini 

membutuhkan kolaborasi yang kuat antara orang tua dan pendidik dalam memberikan 

layanan pendidikan kepada siswa. Masalah yang disebutkan di atas sejalan dengan temuan 

Wardani & Ayriza di Sukma Nurilawati, di mana tantangan umum yang dihadapi ketika 
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orang tua menemani siswa dalam kegiatan belajar selama pandemi meliputi pemahaman 

yang terbatas tentang bahan pengajaran yang disediakan oleh pendidik, ketidak sabar 

dalam mendukung pembelajaran siswa, kesulitan dalam mempromosikan minat siswa 

dalam belajar, dan kurangnya waktu yang tersedia untuk orang tua. (Botutihe et al., 2020). 

Menurut Bilfaqih & Qomarudin (seperti yang dinyatakan dalam Rahmatunnisa et al., 

2020), pembelajaran online mengacu pada penggunaan platform pembelajaran berbasis 

jaringan untuk menjangkau audiens target yang luas dan beragam. Sebagai hasilnya, 

pembelajaran dalam bentuk berani dapat dilakukan di lokasi manapun dan dapat diakses 

dengan biaya gratis atau berbayar. Konsep pembelajaran online berbagi kesamaan dengan 

e-learning. Menurut Hilda Maulida Putria (2020), beberapa orang tua telah 

mengungkapkan kekhawatiran mereka tentang beberapa tantangan yang dihadapi selama 

pembelajaran jarak jauh, termasuk beban kerja yang berlebihan yang dikenakan pada 

siswa dan penggunaan teknologi yang kurang optimal oleh pendidik. 

Menurut Muhdi & Nurkolis (seperti yang dinyatakan dalam Rahmatunnisa et al., 

2020), telah menjadi kebiasaan bagi beberapa sekolah di Indonesia untuk menerapkan 

metode pembelajaran online. Namun, di sisi lain, ada pula sekolah yang sedang 

mengimplementasikan pembelajaran berani untuk pertama kalinya. Pendidik yang 

biasanya mengadopsi metode pengajaran konvensional dalam lingkungan kelas, kini 

dihadapkan pada kebutuhan untuk beralih ke pengajaran melalui media. Dalam konteks 

ini, perlu dicatat bahwa ada sejumlah pendidik yang tidak memiliki pemahaman yang 

cukup tentang teknologi. Dalam konteks pembelajaran melalui sistem berani, terdapat 

beberapa hambatan yang dianggap tidak optimal dalam mencapai efektivitasnya. 

Penghalang-halangan tersebut meliputi pengiriman materi instruksional oleh pendidik, 

tingkat pemahaman teknologi yang dimiliki oleh para pendidik dan orang tua yang 

bertanggung jawab untuk membimbing siswa, serta kondisi ekonomi yang mempengaruhi 

siswa. Ini merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh para pendidik dan pengajar 

selama periode pandemi ini. Menurut Purwanti (seperti yang dinyatakan dalam 

Rahmatunnisa et al., 2020), siswa membutuhkan pendidikan untuk mengoptimalkan 

semua aspek perkembangan mereka untuk upaya masa depan dalam mengejar tingkat 

pendidikan lainnya. 

Sebelum munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia, pemerintah dan beberapa 

lembaga pendidikan, terutama di wilayah Ibu Kota, telah menggalakkan penggunaan 

sistem pembelajaran jarak jauh sebagai komponen dari pendidikan, dengan melibatkan 

penggunaan platform online. Namun, dalam konteks pandemi yang melanda Indonesia, 

pemerintah terpaksa mengimplementasikan kebijakan yang mengharuskan seluruh 

institusi pendidikan untuk melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh, dengan 

menghindari interaksi tatap muka. Pemerintah telah menerapkan kebijakan ini sebagai 

langkah pencegahan untuk mengatasi meningkatnya penyebaran kasus positif Covid-19 

pada skala besar, yang tidak diragukan lagi menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

penduduk Indonesia. (Syaharuddin, 2020). 
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Diperkirakan bahwa pendidik memiliki kemampuan untuk merencanakan dan 

merancang pengalaman belajar online yang efisien dan efektif, menggunakan alat atau 

media digital yang tepat dan relevan yang selaras dengan konten yang disampaikan. 

Meskipun pembelajaran online memberikan kesempatan yang lebih luas untuk 

menyelidiki topik yang akan diajarkan, pendidik harus mampu memilih dan membatasi 

sejauh mana konten instruksional dan penerapannya sejalan dengan kurikulum dan metode 

pengajaran yang dipilih. Komunikasi efektif dalam konteks pendidikan merujuk pada 

proses pengubahan pesan-pesan yang mengandung pengetahuan dan teknologi dari 

pendidik kepada peserta didik, yang dapat memperoleh pemahaman yang sesuai dengan 

tujuan yang sudah ditetapkan. Proses ini meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

teknologi, yang mengarah pada perubahan perilaku positif. (Nurdin & Anhusadar, 2020). 

Berdasarkan kebijakan ini, jelas bahwa perbedaan kualitas pendidikan di Indonesia 

merupakan hambatan yang signifikan bagi implementasi kebijakan tersebut. Ini terutama 

disebabkan oleh disparitas kesiapan siswa dalam menghadapi pendidikan lingkungan 

perkotaan dibandingkan dengan daerah terpencil, serta pengaruh yang ditimbulkan oleh 

latar belakang ekonomi siswa. 

Media adalah elemen yang signifikan dalam mendukung proses pembelajaran. 

Kesuksesan atau kegagalan proses belajar sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan. 

Media merujuk pada berbagai alat yang digunakan untuk mengirimkan pesan dari 

pengirim kepada penerima dengan tujuan untuk merangsang pemikiran, emosi, perhatian, 

dan minat siswa, sehingga memfasilitasi proses pembelajaran. Menurut Dabbagh dan 

Ritland (2005), pembelajaran online didefinisikan sebagai sistem pembelajaran terbuka 

dan didistribusikan yang menggunakan alat-alat pedagogis yang difasilitasi oleh internet 

dan teknologi berbasis jaringan untuk memudahkan pembentukan proses pembelajaran 

dan pengetahuan melalui tindakan dan interaksi yang bermakna. 

Media pembelajaran online dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk media yang 

dilengkapi dengan perangkat pengontrol yang memungkinkan pengguna untuk 

mengoperasi. Dalam konteks ini, pengguna diberikan kemampuan untuk mengontrol dan 

memperoleh akses terhadap konten yang relevan dengan kebutuhan mereka, seperti 

mengunduh sumber daya daya yang berkaitan dengan materi Tenses dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Keuntungan menggunakan media pembelajaran online termasuk 

pembelajaran yang diarahkan sendiri dan interaktivitas tinggi, yang dapat meningkatkan 

retensi memori dan memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya melalui penggunaan 

teks, suara, video, dan animasi untuk menyampaikan informasi. Selain itu, ia menawarkan 

kenyamanan dalam menyampaikan dan memperbarui konten, serta memfasilitasi 

komunikasi antara siswa menggunakan email, mengomentari forum diskusi, 

menggunakan ruang obrolan, dan bahkan menggunakan tautan konferensi video untuk 

komunikasi langsung. 

Salah satu konsekuensi yang timbul dari pandemi Covid-19 adalah munculnya 

perubahan paradigma dalam media pendidikan, yang sebelumnya didominasi oleh metode 

tatap muka dalam pengaturan kelas. Namun, karena kemampuan transmisi cepat dari 

pandemi Covid-19 melalui kontak langsung dengan individu yang terinfeksi, pembatasan 
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telah dikenakan pada pertemuan kelompok. Bidang pendidikan juga terpengaruh, yang 

membutuhkan penggunaan pembelajaran online. 

Tujuan dari pembelajaran online adalah untuk memberikan layanan pembelajaran 

berkualitas tinggi melalui jaringan besar dan terbuka (online) untuk mencapai audiens 

yang lebih luas dan lebih luas. Penggunaan jaringan internet dalam proses belajar disebut 

sebagai model pembelajaran online. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mhd. Isman 

pada tahun 2016, terdapat beberapa karakteristik yang dapat diidentifikasi dalam 

pendekatan model pembelajaran berani. Saya ingin memohon kepada Anda untuk 

mengubah teks saya menjadi lebih bersifat akademis. Kami mohon agar Anda 

menghentikan tindakan tersebut. Pendidikan menekankan pentingnya bagi pembelajar 

untuk mengembangkan dan menghasilkan pengetahuan secara mandiri melalui 

pendekatan konstruktivisme. Dalam konteks ini, partisipasi pembela diharapkan dalam 

kolaborasi dengan rekan pembela lainnya untuk membangun pengetahuan dan mencari 

solusi bersama dalam menghadapi berbagai masalah. Menginisiasi pembentukan 

komunitas peserta didik yang inklusif; Menggunakan platform berbasis web yang dapat 

diakses melalui internet, pembelajaran berbasis komputer, ruang kelas virtual, dan/atau 

ruang kelas digital; Interaktivitas, otonomi, aksesibilitas, dan pengayaan (Directorate 

General of Teachers and Education Personnel 2016). 

Dalam konteks tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia, 

diperlukan langkah-langkah yang berpotensi memberikan bantuan kepada sekolah dalam 

situasi darurat. Disarankan agar sekolah secara aktif menerapkan penggunaan media 

berani. Namun, penggunaan teknologi tidak tanpa tantangan, karena ada beberapa masalah 

yang muncul dalam pembelajaran online, seperti keterbatasan teknologi informasi yang 

menghalangi individu untuk secara efektif menggunakan platform online. Siswa juga 

menghadapi tantangan yang serupa dengan para pendidik dalam hal pemahaman dan 

penerapan teknologi. Perlu dicatat bahwa perangkat dukungan teknologi menimbulkan 

biaya yang signifikan. Di sebagian besar wilayah Indonesia, masih ada pendidik yang 

menghadapi tantangan dalam menangani kondisi ekonomi yang mengkhawatirkan. 

Kesejahteraan pendidik dan siswa terhambat oleh akses terbatas mereka ke fasilitas dan 

infrastruktur teknologi informasi penting selama pandemi Covid-19. Ketersediaan koneksi 

internet tetap tidak seimbang di daerah terpencil di seluruh negara. Terdapat beberapa 

institusi pendidikan, termasuk sekolah dasar dan sekolah menengah, yang tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap internet. Jika ada ketersediaan jaringan online, namun 

belum ada kemampuan yang memadai untuk mencakup media berani. Faktor biaya juga 

menimbulkan keterbatasan karena aspek kesejahteraan pendidik dan siswa masih jauh dari 

memuaskan. Ketika seseorang menggunakan kuota internet mereka untuk memenuhi 

kebutuhan media online mereka, menjadi jelas bahwa mereka tidak memiliki kemampuan 

finansial untuk membelinya. Ada dilema dalam penggunaan media online, di mana 

Menteri Pendidikan dan Budaya mendorong produktivitas untuk mengalami kemajuan, 

sementara di sisi lain, kemampuan dan kemampuan keuangan pendidik dan siswa belum 

https://journal.stai-muafi.ac.id/
https://journal.stai-muafi.ac.id/


Jurnal STAI Muafi Sampang, Vol. 2, No. 1, Tahun 2023 

Strategi Taman Kanak-Kanak dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring yang Efektif di Masa Pandemi   12 

 

maju ke arah yang sama. Negara tidak sepenuhnya menyediakan kemudahan keuangan 

yang diperlukan (Rizqon Halal Syah Aji, 2020). 

Pembelajaran Yang Efektif  

Menurut Supardi (2013), pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai 

kombinasi terstruktur dari faktor manusia, bahan, fasilitas, peralatan, dan prosedur yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih positif dan optimal sesuai dengan 

potensi dan perbedaan individu mereka, dengan tujuan mencapai hasil belajar yang 

ditentukan sebelumnya. 

Menurut Miarso (2004), efektivitas pembelajaran merupakan salah satu indikator kualitas 

dalam konteks pendidikan dan sering kali dinilai berdasarkan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Efektivitas ini juga dapat diartikan sebagai kemampuan yang tepat dalam 

mengelola situasi pembelajaran, yang dikenal sebagai tindakan yang benar. Menurut 

Hamalik (2001), pembelajaran yang efektif dicirikan oleh pemberian kesempatan yang 

luas kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan belajar mandiri atau terlibat dalam 

kegiatan yang memfasilitasi proses belajar mereka. Diperkirakan bahwa penyediaan 

kesempatan untuk pembelajaran mandiri dan keterlibatan yang luas akan berkontribusi 

positif terhadap pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati pada tahun 2015, efektivitas 

pembelajaran dapat diartikan sebagai indikator keberhasilan suatu proses interaksi yang 

terjadi antara siswa dan antara siswa dengan pendidik dalam konteks lingkungan 

pendidikan, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Efektivitas 

pembelajaran dapat dinilai melalui aktivitas siswa selama proses belajar, respons mereka 

terhadap materi pembelajaran, dan penguasaan konsep. Dalam rangka mencapai konsep 

pembelajaran yang efektif dan efisien, diperlukan pengembangan hubungan timbal balik 

yang saling menguntungkan antara peserta didik dan pendidik guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara kolektif. Selain itu, adaptasi terhadap lingkungan sekolah, fasilitas, 

dan media pembelajaran juga diperlukan untuk memfasilitasi pencapaian semua aspek 

pengembangan siswa. 

Penggunaan pembelajaran online akan sangat efektif jika memenuhi komponen 

penting dari pembelajaran diskursif, adaptif, interaktif, dan reflektif, dengan elemen yang 

akan ditingkatkan secara signifikan oleh integrasi dengan lingkungan belajar. Integrasi ini 

akan menghasilkan pengalaman pembelajaran dalam jaringan yang terintegrasi dengan 

lingkungan atau memenuhi komponen ekosistem pembelajaran digital. Dengan 

mempertimbangkan gaya belajar, fleksibilitas, dan pengalaman belajar siswa, pendekatan 

ini memiliki potensi untuk memunculkan respons yang positif (Oktavian & Aldya, 2020). 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran sejauh mana suatu metode atau pendekatan 

pembelajaran Mengacu pada kinerja yang diperoleh melalui interaksi antara peserta didik 

dan pendidik dalam konteks pendidikan, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang 

diharapkan. Menurut Brata, dalam studi Afifatu Rohmawati, pembelajaran yang efektif 

ditandai dengan kemampuannya untuk membentuk karakter siswa, serta kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk melalui tindakan berulang dan menjadi kebiasaannya yang 

berakar. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu, pertama, preferensi untuk tugas tertentu, 
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dan kedua, penerimaan preferensi ini menyebabkan manifestasi perilaku tertentu. 

(Rohmawati, 2015). 

Dalam konteks pembelajaran yang efektif, terdapat tujuh indikator yang dapat 

diidentifikasi. Salah satu indikator tersebut adalah pengajaran topik-topik yang relevan 

selama sesi tatap muka. Organisasi materi untuk setiap pertemuan sering terdiri dari tiga 

tahap kegiatan mengajar, seperti yang dijelaskan oleh Hamzah B. Uno. (2011). Dalam 

tahap pendahuluan, pendidik menguraikan alasan rasional mengapa penting untuk 

mempelajari subjek yang sedang dibahas. Dalam kegiatan tersebut, dilakukan kegiatan 

serangkaian yang bertujuan untuk menginspirasi dan mengungkapkan manfaat yang dapat 

diperoleh melalui pembelajaran materi tersebut. Untuk meningkatkan pengalaman belajar 

siswa, disarankan agar selalu menciptakan rutinitas pembelajaran yang menarik dan 

menciptakan suasana yang memberikan rasa aman bagi siswa. dan implementasi tersebut. 

Aktivitas implementasi adalah kegiatan inti setiap pertemuan; oleh karena itu, pendidik 

harus mempersiapkan secara menyeluruh, memiliki komando yang baik dari semua materi 

yang akan disampaikan, dan memberikan contoh dan ilustrasi yang jelas. Sebagai 

kesimpulan, selama kegiatan penutupan, para pendidik memiliki kesempatan untuk 

merangkum kembali materi yang telah dipelajari. Dan memberikan evaluasi akhir kepada 

siswa mengenai proses pembelajaran. Memberikan kesan yang menyenangkan pada akhir 

pembelajaran ini akan berdampak positif bagi peserta didik, sekaligus memberikan 

motivasi agar mereka dapat mengembangkan kemampuan belajar mereka dengan optimal. 

Apabila terdapat kemungkinan adanya komunikasi yang bersifat informal dengan para 

siswa, hal ini berpotensi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dengan mereka. 

Kemampuan untuk menyampaikan materi instruksional, termasuk penggunaan media, 

bantuan, atau teknik lain untuk melibatkan siswa, dianggap sebagai salah satu karakteristik 

kunci dari pembelajaran yang efektif. Efektivitas komunikasi dalam konteks belajar 

melibatkan beberapa aspek penting. Pertama, penyediaan materi yang jelas dan terstruktur 

dengan baik adalah faktor kunci dalam memfasilitasi pemahaman siswa. Selanjutnya, 

keahlian dalam berbicara dengan lancar dan fasih juga menjadi aspek yang signifikan 

dalam mencapai komunikasi yang efektif. Selain itu, kemampuan untuk menafsirkan ide-

ide abstrak dengan memberikan contoh-contoh konkret juga merupakan elemen yang 

relevan dalam konteks ini. Selain itu, kemampuan untuk berbicara dengan baik, termasuk 

penggunaan nada, intonasi, dan ekspresi yang tepat, juga memainkan peran dalam 

mencapai komunikasi yang efektif. Menurut Hamzah B. Uno (2011), kemampuan untuk 

mendengarkan secara efektif juga merupakan aspek penting dalam memastikan 

komunikasi yang efektif dalam konteks pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

 Dalam konteks artikel ini, dijelaskan berbagai aspek yang dapat dilakukan oleh taman 

kanak-kanak, termasuk kegiatan pembelajaran, kerjasama dengan orang tua murid, 

penerapan dan strategi pembelajaran, serta penggunaan media dalam proses belajar 
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mengajar selama masa pandemi. Strategi yang diterapkan sekolah antara lain Kepala 

Kesiswaan yang berperan sebagai pemimpin, manajer, administrator, pengawas, pendidik, 

inovator, dan motivator. Di sisi lain, pendidik menggunakan pendekatan yang beragam 

dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dengan memperhatikan kebutuhan 

peserta didik, membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan yang menarik, 

memanfaatkan media yang tepat, menggunakan berbagai metode, dan menjalin kerjasama 

dengan orang tua atau wali. 
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